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Abstrak

Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa perangkat
pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital materi statistika kelas VIII.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model Four-D (4-D) sebagai dasar pengembangan yang terdiri dari empat tahap,
yaitu: (1) define, (2) design, (3) develop, dan (4) disseminate. Subjek dalam penelitian dan
pengembangan ini meliputi satu ahli materi, satu ahli perangkat pembelajaran dan desain, dua
validator praktisi, dan 10 peserta didik kelas VIII MTs Hasan Jufri sebagai uji coba pengguna
(user). Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif berupa skor angket validasi produk dan
data kualitatif berupa komentar dan saran pada angket validasi produk. Hasil dari penelitian dan
pengembangan ini berupa perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital
materi statistika kelas V111 yang divalidasi oleh validator ahli dan praktisi dengan tujuan untuk
mengetahui kevalidan produk yang dihasilkan. Menurut penilaian ahli materi, ahli perangkat
pembelajaran dan desain diperoleh rata-rata berturut-turut adalah 3,44; dan 3,22 dengan rata-
rata seluruhnya yaitu 3,33. Sementara itu untuk hasil 2 ahli praktisi diperoleh rata-rata
keseluruhan 3,51. Sedangkan uji coba pengguna/user yang melibatkan 10 peserta didik kelas
VIII MTs Hasan Jufri, diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,90. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital
materi statistika kelas V11 dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, model think talk write, literasi digital,
materi statistika.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam kehidupan manusia. Pada umumnya
pelaksanaan kegiatan pendidikan memiliki tujuan meningkatkan kuantitas dan kualitas yang ada
dalam Sumber Daya Manusia (SDM). Caitra, dkk (2019:4) mengemukakan pendapat sebagai
berikut guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan guru sebagai pengelola utama pembelajaran di kelas tentulah memiliki
peranan besar terhadap berhasilnya suatu pembelajaran. Oleh karena itu penting bagi seorang guru
untuk memahami hal-hal yang dapat mendukung berhasilnya suatu pembelajaran di kelas.

Isman (2018:2) mengemukakan pendapat bahwa salah satu pendukung berhasilnya
pembelajaran di kelas adalah perencanaan pembelajaran yang matang yang dibuat oleh guru
sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru harus dapat merancang suatu pembelajaran yang
kreatif, inovatif, dan efektif sehingga dapat membangkitkan semangat peserta didik untuk
menyalurkan kreativitas, bakat dan minat yang dimilikinya serta membuat peserta didik
berpartisipasi aktif ketika pembelajaran. Menurut Permendikbud (No 65,2016) perangkat
pembelajaran adalah bahan utama dalam proses mengajar untuk mencapai kesuksesan pembelajaran
dan menciptakan pembelajaran yang interaktif, insprasi, menyenangkan, menantang, efisien,
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memotivasi peserta didik untuk berpartipasi aktif dalam proses pembelajaran serta memberikan
ruang yang cukup bagi peserta didik untuk berkreativitas dan mandiri sesuai dengan bakat, minat,
keahliannya, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Fitriani (dalam Kusuma dkk,
2020:40) menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran harus memperhatikan tuntutan
kurikulum, artinya perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan harus sesuai dengan
kurikulum. Diantara bentuk perangkat pembelajaran adalah silabus, RPP, LKPD, dan alat evalusi.

Nurdin (2019:6) menjelaskan bahwa silabus disusun berdasarkan standar isi, yang di
dalamnya berisikan indentitas mata pelajaran, standar kompetensi, dan kompentensi dasar,
indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, sumber belajar, dan penilaian.
Silabus bermanfaat sebagai pedoman sumber dasar dalam pengembangan pembelajaran selanjutnya,
mulai dari pembuatan RPP, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan pengembangan sistem
penilaian. Nurdin (2019: 87) menjelaskan “yang dimaksud Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur serta pengorganisasian pembelajaran dalam
upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan selama kegiatan pembelajaran”. RPP
dibuat untuk mempersiapkan apa saja yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. Prastowo
(2017:204) menjelaskan, “yang dimaksud Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah bahan
ajar berbentuk lembaran yang berisi materi, ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai dalam
proses pembelajaran”. Dewi (dalam Saftiana, 2019:285) menjelaskan “yang dimaksud alat evaluasi
merupakan alat ukur untuk menilai dan mengevaluasi sejauh mana proses pembelajaran
tersampaikan kepada peserta didik”. Alat evaluasi itu sendiri tidak terlepas dari tujuan evaluasi,
yaitu untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik, untuk perbaikan dan peningkatan kegiatan
belajar peserta didik serta sekaligus memberi umpan balik bagi perbaikan pelaksanaan kegiatan
belajar (Depdiknas, 2014). Alat evaluasi dalam pembelajaran dibedakan menjadi tes dan non tes.

Berdasrkan analisis kebutuhan yang dilakukan di dua sekolah, yaitu SMPN 7 Gresik dan
MTs Hasan Jufri, sebanyak 67 peserta didik, diantaranya 35 peserta didik SMPN 7 Gresik dan 32
peserta didik MTs Hasan Jufri, menjelaskan bahwa pada proses pembelajaran guru masih sering
menggunakan metode ceramah. Kegiatan di kelas masih didominasi oleh guru, peserta didik hanya
mendengarkan penjelasan dari guru yang menjelaskan suatu materi. Kegiatan pembelajaran dimulai
dengan guru menerangkan suatu materi, lalu guru memberikan contoh soal beserta langkah-langkah
penyelesaiannya, kemudian guru memberikan latihan soal kepada peserta didik yang diambil dari
buku paket maupun yang dibuat oleh guru, dan yang terakhir adalah guru membahas latihan soal
yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Hasil survei angket yang diberikan kepada 4 guru mata
pelajaran matematika menjelaskan bahwa guru masih memberikan soal latihan dan alat evaluasi
yang diberikan pada peserta didik haruslah mirip dengan contoh soal yang diberikan. Keterlibatan
peserta didik selama proses pembelajaran juga masih kurang, peserta didik tidak dituntut untuk
berperan aktif saat pembelajaran.

Simajuntak (2023:146) menjelaskan bahwa model pembelajaran think talk write yang
diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin (1996) pada dasarnya dibangun melalui berpikir (think),
berbicara (talk), dan menulis (write). Alur model pembelajaran think talk write dimulai dari
keterlibatan peserta didik dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses
membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis. Suasana
seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-6 peserta didik. Dalam
kelompok ini peserta didik diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan
dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Arsyad (dalam
Djamilah dkk, 2019:2) mengemukakan pendapat bahwa model pembelajaran think talk write dapat
mengembangkan kemampuan matematis peserta didik.

Husama (dalam Mustakin 2019:90) menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
dunia pendidikan khususnya dalam sistem pembelajaran telah mengubah sistem pembelajaran pola
konvensional atau pola tradisional menjadi pola modern yang bermedia Teknologi Informasi dan
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Komunikasi (Information and Communication Technology). Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka perlu adanya kombinasi (teknologi, kegiatan, dan jenis kegiatan) dalam proses
pembelajaran. Kurnianingsih dkk. (2017: 62) mengemukan pendapat sebagai berikut. Istilah literasi
digital pertama kali dicetuskan oleh Paul Gilster (1997) yang menjelaskan bahwa literasi digital
merupakan kemampuan menggunakan teknologi untuk mencari, mengakses, dan memilih informasi
dari berbagai sumber literasi digital secara efisien. Penerapan literasi digital dalam kegiatan belajar
mengajar diharapkan mampu menarik motivasi peserta didik untuk memudahkan mencari berbagai
macam bahan referensi untuk menambah wawasan peserta didik. Penerapan literasi digital saat ini
telah menjadi kebutuhan dalam kegiatan belajar peserta didik untuk mengakses sumber referensi
melalui media digital, pembelajaran yang dikemas dalam media digital lebih diminati dari pada
media konvensional karena lebih menarik dan menghemat waktu. Kebutuhan referensi pesera didik
untuk mencari, mengidentifikasi, mengakses, mengevaluasi, dan menggabungkan informasi dalam
kegiatan belajar mengajar lebih praktis diterapkan melalui media digital. Kurangnya literasi juga
akan membuat wawasan peserta didik terhadap materi kurang mendalam sedangkan jika semakin
banyak informasi yang dimiliki oleh peserta didik, maka akan membantu peserta didik untuk bisa
memahami materi secara maksimal.

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan salah satu upaya yang ada guna
membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, survei yang
dilakukan peneliti kepada 4 guru dari dua sekolah yaitu SMP Negeri 7 Gresik dan MTs Hasan Jufri
didapatkan 93,75% setuju memerlukan perangkat pembelajaran baru dengan menerapkan model
think talk write berbasis literasi digital. Sedangkan untuk survei yang dilakukan kepada 67 peserta
didik, diperoleh sebanyak 67 % setuju dan 33% sangat setuju jika proses pembelajaran dilakukan
dengan menerapkan model think talk write berbasis literasi digital agar lebih bervariasi untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian
tersebut, maka peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Model TTW(Think Talk Write) Berbasis Literasi Digital Pada Materi
Statistika Kelas VIII SMP/MTs”.

METODE

Penelitian R&D merupakan jenis penelitian ysng digunakan pada penelitian ini. Sesuai
dengan tujuan yang hendak diraih yakni mengadakan dan memverifikasi produk merupakan alasan
mengapa jenis penelitian ini dipilih. Menurut Borg dan Gall (Sugiyono, 2016:28), penelitian
pengembangan adalah metode yang dipakai untuk mengembangkan dan memverifikasi produk. Hal
senada juga diungkapkan oleh Setyosari (2013:281) bahwa penelitian pengembangan adalah proses
untuk mencipakan produk pendidikan berbentuk media atau bahan-bahan pembelajaran
berlandaskan hasil uji coba lalu dilakukan revisi agar memperoleh produk layak pakai.

Model penelitian pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut
adalah model prosedural yang dikemukanan oleh Thiagarajan dkk (1974: 06-09) yaitu model Four-
D (4D). Model Four-D (4D) terdiri atas empat tahapan diantaranya: (1) tahap define (pendefinisian);
(2) tahap design (perancangan); (3) tahap develop (pengembangan); dan tahap disseminate
(penyebaran). Dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran model think
talk write berbasis literasi digital materi statistika kelas V11I. Adapun prosedur pengembangan yang
digunakan, digambarkan pada Gambar 1. Pada tahap define, dilakukan analisis ujung depan, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Pada tahap design,
dilakukan perancangan perangkat pembelajaran, penyususnan serta pembuatan perangkat
pembelajaran berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, dan menyusun instrumen
penelitian. Pada tahap develop, dilakukan pembuatan perangkat pembelajaran yang telah tervalidasi
oleh para ahli dan praktisi serta uji coba yang dilakukan kepada kelompok terbatas. Pada tahap
disseminate, dilakukan penyebaran produk secara luas untuk menguji efektifitasnya dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi pada penelitian pengembangan ini tidak dilakukan dikarenakan adanya
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keterbatasan waktu dan biaya. Adapun validator ahli dan praktisi yang dimaksud adalah satu
validator ahli materi, satu validator ahli perangkat pembelajaran dan desain, dan dua validator
praktisi. Sedangkan, kelompok kecil ini melibatkan 10 peserta didik dengan kemampuan kognitif
berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) kelas VIII MTs Hasan Jufri.

Jenis data dalam pengembangan ini terdiri dari dua macam yaitu data kualitatif yakni data
yang diperoleh dari hasil data verbal atau deskripsi berupa saran atau kritik dari validator-validator,
baik validator instrumen, materi, perangkat pembelajaran dan desain, praktisi maupun pengguna
(user), serta kuantitatif yakni data yang berbentuk angka-angka, dimana dalam hal ini data
kuantitatif adalah skor penilaian (SS=4, S=3, TS=2, dan STS=1) yang diperoleh dari hasil analisis
angket. Teknik analisis data disesuaikan dengan jenis data yang ada. Data kuantitatif diperoleh dari
perhitungan skor pada angket, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan saran yang langsung
dituliskan oleh ahli materi, ahli perangkat pembelajaran dan desain, dan praktisi di lembar validasi
kritik dan saran yang berupa evaluasi kebenaran perangkat pembelajaran, bagian yang salah, dan
saran perbaikan perangkat pembelajaran yang diisi oleh validator ahli, praktisi, dan pengguna/user.

Adapun prosedur pengembangan multimedia interaktif dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut.

|
w = || Analisis Ujung Depan : Analisis kebutuhan peserta didik dan guru
!.:? S| Analisis Peserta Didik : Identifikasi karekteristik peserta didik
=) é || Analisis Tugas : Identifikasi KI dan KD
= 2 || Analisis Konsep : Indentifikasi materi berdasarkan analisis tugas
= 5 || Spesifikasi Tujuan Pembelajaran : Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan KI, KD
—_— A .
TS~ | dan Indikator
|
[ Merancang Penyusunan desain perangkat pembelajaran
= perangkat model think ialk wriie berbasis literasi digital. Menyusun
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pendidikan matematika matematika matematika SMP/MTs
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Pada tahap ini penycbaran produk sccara luas untuk menguji keefektifitasan produk di dalam
kegiatan pembelajaran, namun pada tahap ini tidak sampai pada tahap penyebaran dikarenakan
kecterbatasan waklu dalam proscs penclitian. Penycbaran terbatas hanya kepada peserta didik uji
coba kelompok kecil dan guru matemaltika selaku praktisi sekolah yang telah dipilih.

Tahap
Disseminate
(Penyebaran)

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran diadaptasi dari Thiagarajan dkk
(Sumber: Thiagarajan dkk 1974: 06-09
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HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN
Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap define (pendefinisian) terdiri atas 5 tahap yaitu: (1) analisis ujung depan; (2)
analisis peserta didik; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; dan (5) spesifikasi tujuan
pembelajaran. Analisis ujung depan terdiri atas dua analisis yaitu analisis kebutuhan guru dan
analisis kebutuhan peserta didik. Analisis ini melibatkan 4 guru matematika dan 67 peserta didik
dari dua sekolah berbeda yaitu MTs Hasan Jufri dan SMPN 7 Gresik. Sebelum dilakukan
penyebaran angket kepada responden, terlebih dahulu dilakukan validasi terhadap angket analisis
kebutuhan guru dan peserta didik kepada validator instrumen agar angket tersebut valid dan layak
untuk disebarluaskan. Hasil analisis kebutuhan guru dan analisis kebutuhan peserta didik secara
berturut-turut diperoleh persentase sebesar 93,75% dan 81,71%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
baik guru maupun peserta didik membutuhkan perangkat pembelajaran model think talk write
berbasis literasi digital. Analisis peserta didik terdiri atas dua analisis yaitu analisis karakteristik
peserta didik dan analisis motivasi belajar peserta didik. Pada analisis karakteristik peserta didik
dilakukan analisis terhadap pemahaman peserta didik mengenai materi statistika kelas VII1. Analisis
tugas dilakukan dengan cara menentukan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kompetensi Dasar yang dipilih pada bahan ajar ini adalah
Kompetensi Dasar 3.10 dan 4.10 yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 pada lampiran
Permendikbud No.37 Tahun 2018. Analisis konsep dilakukan dengan cara menjabarkan indikator-
indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang telah dipilih. Setelah itu,
dilakukan penjabaran tujuan pembelajaran atau spesifikasi tujuan pembelajaran.

Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap design (perancangan) terdapat empat tahapan yaitu: 1) perancangan perangkat
pembelajaran, 2) pembuatan perangkat pembelajaran, 3) menyusun instrument penelitian, 4)
tampilan perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital. Adapun hasil dari
tahap ini dapat dilihat pada Gambar 2 hingga Gambar Berikut.

PESERTA
DIDIK

SEMESTER 2

Gambar 2. Cover Silabus dan RPP Gambar 3. Cover LKPD Gambar 4. Cover Alat Evaluasi
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Gambar 11. Cover Kunci
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan pendidikan  : SMP /MTs
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Semester VIIT / Genap
Materi Pokok Statistika

Alokasi Waktu 2x40 menit (pertemuan 1 & 3)

340 menit ( pertermuan 2 )

A. petensi Intl
Menghargai dan menghayati ajuran aguma yang disnuinya.
Mcnunjukkan perilaku jujur, disiplin. tanggung jawab, peduli (toleran, gotong
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektf” dengan lingku
sosial dan alam dalam jangkauan pergnulan dan keberadaannya,

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
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Gambar 2.1 : Pemberian Vaksin Covid-19
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Saat penerimaan vaksin Covid-19 tentunya kalian akan melihat banyak orang dewasa
yang datang untuk melakukan vaksin Covid-19 tersebut, kenapa anak-anak masih tidak
bisa menerima vaksin Covid-19, karena yang rentang terjangkit virus Covid-19 adalah
bult kurang baik dan aktifitas yang di luar rumal
yang begitu banyak, sehingga Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan!
unruk pemberiaan vaksin Covid-19 di berikan terlebih dahulu kepada masyarakat yang
berusia 18 tahun hingga 59 tahun , Menurut kalian, apa maksud dari pernyataan pertama?
Maksudnya adalah umur yang paling rendah menerima vaksin covid-19 adalah 18 tahun
dan umur yang paling linggi meneritna vaksin Covid-19 adalah 59 tahun. Selisih keduanya
dinamakan jangkauan.
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Tahap Develop (Pengembangan)

Pada uji validasi multimedia interaktif, terdiri dari 5 validator yaitu 2 validator ahli
meliputi ahli materi, ahli perangkat pembelajaran dan desain serta 2 validator praktisi. Berikut
adalah hasil uji coba kelayakan produk validator ahli dan hasil uji coba kepraktisan

Tabel 1. Hasil VValidasi Ahli Materi

Aspek >x; Kriteria
$="N  Kevalidan
Silabus
Aspek Materi 3,66 Valid
Aspek Bahasa dan Tulisan 3 Valid
RPP
Aspek Materi 3,62 Valid
Aspek Bahasa dan Tulisan 3,5 Valid
LKPD
Aspek Materi 3,37 Valid
Aspek Soal Latihan 3,6 Valid
Aspek Bahasa dan Tulisan 3,25 Valid
Alat Evaluasi
Aspek Materi 3,44 Valid
Aspek Bahasa dan Tulisan 3,5 Valid
s 2% 3,44 Valid
N

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran

Dan Desain
Aspek > x; Kriteria
S=—N  Kevalidan

Silabus
Aspek Format Silabus 3,33 Valid
Aspek Kelayakan Isi Silabus 3,44 Valid
Aspek Bahasa dan Tulisan 3 Valid
RPP
Aspek Format RPP 3 Valid
Aspek Kelayakan Isi RPP 3,42 Valid
Aspek Bahasa dan Tulisan 3 Valid
LKPD
Aspek Materi 3,42 Valid
Aspek Soal latihan 3,5 Valid
Aspek Tampilan 3,2 Valid
Aspek Kebahasaan 3,25 Valid
Aspek Pembelajaran 3,25 Valid
Alat Evaluasi
Aspek Format Alat Evaluasi 3 Valid
Aspek Kelayakan Isi Alat 3,33 valid
Evaluasi
Aspek Bahasa dan Tulisan 3 Valid

s 2% 3,22 Valid

N

GRAFIK ANALISIS VALIDASI

MATERI
4
3
2
1
0
& &
i’@ &Q\\%‘b @rb &Q.'\\c;b @‘b ‘f’s‘\ &"\'\%‘b ‘b &0%
rvsb ‘)gb o‘Z> W ‘;}‘b
S S & S
& & & &

mSilabus mRPP wmLKPD mAlat Evaluasi

Gambar 14. Hasil Validasi Ahli Materi
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Tabel 3. Hasil VValidasi Praktisi

Aspek Y x; Kriteria GRAFIK ANALISIS VALIDASI
5= N Kevalidan PERANGKAT PEMBELAJARAN DAN
Silabus DESAIN
Aspek Format Silabus 4 Valid 4
Aspek Kelayakan Isi Silabus 4 Valid
Aspek Bahasa dan Tulisan 3,5 Valid 39
RPP 28
Aspek Format RPP 4 Valid ’
Aspek Kelayakan Isi RPP 4 Valid 3,7
Aspek Bahasa dan Tulisan 4 Valid
LKPD 36
Aspek Materi 3,8 Valid 35
Aspek Soal latihan 4 Valid
Aspek Tampilan 3,71 Valid 3,4
Aspek Kebahasaan 3,75 Valid 33
Aspek Pembelajaran 4 Valid ’
Alat Evaluasi _ _ 3,2%%0‘1&10{\0000%%0
Aspek Format Alat I_Evalua5| 3,8 Valid 5\@2\\@15@&@@@ %@&“&Z 6@;&@&@;@@;@&&&%
Aspek Kelayakan Isi Alat 395 valid S @fy & CE S b
Evaluasi ’ S I S
Aspek Bahasa dan Tulisan 3,75 Valid < N
s = Z;i 3.87 valid mSilabus mRPP mLKPD mAlat Evaluasi

Gambar 16. Hasil Validasi Praktisi

Berdasarkan hasil uji coba kelayakan produk, perangkat pembelajaran dinyatakan valid
dan dapat digunakan. Skor rata-rata yang diperoleh dari validasi materi 3,44 (valid), validasi
perangkat pembelajaran dan desain 3,22, dan validasi praktisi 3,87 (valid), diperoleh rata-rata secara
keseluruhan yaitu 3,51 (valid). Sehingga dapat disimpulkan jika produk yang dibuat telah valid dan
dapat digunakan. Pada validasi uji coba pengguna (user), melibatkan 10 peserta didik kelas VIII
MTs Hasan Jufri dengan tingkat kemampuan kognitif yang berbeda-beda (rendah, sedang, tinggi).
Adapun penyajian data dari hasil uji coba produk yang dilakukan oleh 10 peserta didik kelas VIII
MTs Hasan Jufri disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Coba Pengguna (User)

Rata-rata per Aspek
Ul UZ U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10

No Aspek yang Dinilai

Aspek Pembelajaran 4 35 4 34 4 38 38 4 35 4
2. Aspek Kelayakan Isi 4 3,9 4 3,8 4 39 34 4 3,8 4
3. Aspek Kualitas Tampilan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Rata-rata setiap Pengguna 4 3,8 4 3,7 4 39 37 4 3,8 4
Rata-rata Pengguna 3,90

Berdasarkan uji coba yang dilakukan oleh 10 peserta didik kelas VIII MTs Hasan Jufri,
diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,90 dengan kesimpulan akhir yaitu perangkat pembelajaran
dinyatakan praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.

Tahap Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap disseminate (penyebaran) dilakukan penyebaran produk secara luas untuk
menguji efektifitas produk di dalam kegiatan pembelajaran. Namun, pada penelitian pengembangan
ini tidak dilakukan tahap penyebaran secara luas dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya dalam
proses penelitian pengembangan. Penyebaran terbatas kepada peserta didik uji coba kelompok kecil
dan guru matematika selaku praktisi dari sekolah yang telah dipilih
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PEMBAHASAN

Peneltian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah
produk dan menguji efektivitasnya (Hamzah, 2020:1). Dalam pengembangan ini, pengembang
menghasilkan perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital materi
statistika kelas VIII. Ainin, dkk, (2019:2) yang mengatakan untuk meningkatkan hasil belajar yang
sesuai rencana, diperlukan peningkatan proses pembelajaran. Salah satu langkahnya adalah
mengembangkan perangkat pembelajaran seperti yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis peserta
didik adalah penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik. Oleh
karena itu, model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model think talk write
dengan menggunakan model pembelajaran think talk write akan membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan mempelajari
peran-peran orang dewasa sehingga menjadi pelajar yang mandiri. Selain itu juga sekolah
diharuskan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran dan memanfaatan
literasi digital selama pembelajaran untuk mengembangkan produktivitas pembelajaran di kelas.
literasi digital diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan memberikan
konten pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif untuk menambah wawasan peserta didik
terhadap materi pembelajaran matematika. Sejalan dengan Artiyani (2023:2) Literasi digital penting
diterapkan pada pembelajaran matematika karena memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
berinteraksi, berkomunikasi, memahami matematika, berlatin dan berkompetisi. Beberapa
komponen kemampuan literasi digital diantaranya menganalisis secara kritis informasi yang
diterima, mensintesis informasi yang diterima dengan tepat. Beberapa kegiatan yang dapat
dilakukan dalam literasi digital yaitu membaca, memanfaatkan media, membuat data serta gambar
dengan memanipulasi dan mengevaluasi dan menambah pengetahuan baru.

Di dalam produk perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital ini
terdapat beberapa perangkat pembelajaran diantaranya: 1) silabus, 2) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), 3) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dan 4) alat evaluasi. Serta
memberikan materi pembelajaran yang runtut, desain LKPD yang menarik dengan menerapkan
model think talk write dan literasi digital yang di dalamnya dilengkapi dengan beberapa video
pembelajaran, modul dan bahan ajar yang lainnya. Literasi digital dalam LKPD ini dibatasi sebagai
literasi tambahan yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk menambah pengetahuan serta
wawasannya mengenai materi yang disajikan. Sehinga literasi digital ini berfungsi sebagai alat yang
dapat digunakan pengguna atau peserta didik untuk dapat memperoleh informasi dan materi yang
ingin dipelajari dan diharapkan membuat peserta didik lebih semangat dalam belajar dan mudah
dalam menerima materi.

Penyusunan perangkat pembelajaran ini menggunakan tahapan-tahapan dengan model
prosedural yang dikemukakan oleh Thiagarajan, dkk (1974,06 — 09) yaitu model Four-D (4D).
Model Four-D (4D) terdiri atas empat tahapan diantaranya: (1) tahap define (pendefinisian), (2)
tahap design (perancangan) (3) tahap develop (pengembangan) dan (4) tahap disseminate
(penyebaran). Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model Four-D
(4D) didapatkan, sebagai berikut. Pada tahap define (pendefinisian) dapat dianalisis jika dalam
proses pembelajaran masih berupa papan tulis dengan model pembelajaran berupa ceramah atau
konvensional. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan kepada 4 guru matematika dan 67
peserta didik dari dua sekolah berbeda yaitu SMP Negeri 7 Gresik dan MTs Hasan Jufri secara
berturut-turut diperoleh persentase 93,75% dan 81,71%, sehingga diperoleh kesimpulan akhir baik
guru maupun peserta didik membutuhkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap
design (perancangan) dilakukan pembuatan perangkat pembelajaran yang melalui beberapa tahapan
seperti: 1) perancangan perangkat pembelajaran, 2) pembuatan perangkat pembelajaran, 3)
menyusun instrument penelitian, 4) tampilan perangkat pembelajaran model think talk write
berbasis literasi digital. Pada tahap develop (pengembangan) merupakan pembuatan produk, proses
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validasi dan uji coba. Pada tahap disseminate (penyebaran) terbatas pada uji coba kelompok kecil
karena keterbatasan waktu. Berdasarkan hasil uji coba kelayakan produk validator ahli didapatkan
rata-rata per validator pada validasi ahli materi, validasi ahli desain, validasi ahli perangkat
pembelajaran dan desain dan validasi praktisi secara berturut-turut adalah 3,44; 3,22; dan 3,87.
Sehingga diperoleh rata-rata 3,51 yang dapat disimpulkan bahwa produk valid dan dapat digunakan.
Sedangkan berdasarkan hasil uji pengguna (user) yang melibatkan 10 peserta didik adalah 3,90,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi
digital materi statstika kelas VI1II dinyatakan valid, sehingga layak atau dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika.

SIMPULAN DAN SARAN

Produk dalam penelitian pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran model think talk
write berbasis literasi digital pada materi statistika kelas VIII. Model penelitian pengembangan
yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut adalah model prosedural yang dikemukanan
oleh Thiagarajan dkk (1974: 06-09) yaitu model Four-D (4D). Model Four-D (4D) terdiri atas
empat tahapan diantaranya: (1) tahap define (pendefinisian); (2) tahap design (perancangan); (3)
tahap develop (pengembangan); dan tahap disseminate (penyebaran). Hasil penilaian terhadap
produk perangkat pembelajaran oleh validator ahli materi dan validasi ahli perangkat pembelajaran,
serta praktisi diperoleh secara berutut-turut adalah 3,44; 3,22; dan 3,87. Sehingga rata-rata secara
keseluruhan yaitu 3,51. Sehingga, dapat disimpulkan jika produk yang dibuat telah valid dan dapat
digunakan. Pada validasi uji coba pengguna (user) yang melibatkan 10 peserta didik kelas VIII MTs
Hasan Jufri dengan tingkat kemampuan kognitif yang berbeda-beda (rendah, sedang, tinggi),
diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,90 dengan kesimpulan akhir yaitu perangkat pembelajaran
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Saran dalam
penelitian pengembangan ini terdiri atas tiga hal, yaitu: (1) saran pemanfaatan produk; (2) saran
penyebaran; dan (3) saran pengembangan lebih lanjut. Saran pemanfaatan produk bahan ajar ini
adalah agar guru bisa membaca terlebih dahulu panduan teknis yang terdapat pada folder perangkat
pembelajaran dari silabus, RPP, LKPD dan alat evalusi. Sedangkan peserta didik bisa membaca
terlebih dahulu panduan teknis yang terdapat pada folder LKPD 1 sampai LKPD 3. Agar lebih
maksimal, pengembang menyarankan agar guru dapat menjadi fasilitator bagi peserta didik dalam
menggunakan perangkat pembelajaran model think talk write berbasis literasi digital dalam LKPD
ini sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang dirancang. Saran penyebaran produk bahan ajar ini
adalah agar dilakukan tahap penyebaran yang lebih luas lagi. Penyebaran yang lebih luas lagi ini
akan berguna untuk menguji kefektifan perangkat pembelajaran model think talk write berbasis
literasi digital pada materi statistika kelas V111 dengan melibatkan kelompok besar dalam penelitian
yang lebih lanjut. Sedangkan, saran pengembangan lebih lanjut dari produk ini adalah diharapkan
dapat mengembangan dan menyempurnakan perangkat pembelajaran model think talk write
berbasis literasi digital ini lebih menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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